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ABSTRAK 

Wasting masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia. Palembang 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki prevalensi wasting tinggi, dengan 

Kecamatan Seberang Ulu 1 yang memiliki prevalensi wasting lebih tinggi 

dibandingkan dengan sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) tahun 2020 – 2024. Berdasarkan teori UNICEF banyak faktor yang 

mempengaruhi masalah gizi pada balita, baik faktor langsung dan tidak langsung, 

maupun masalah dasar dan utama. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengetahui determinan kejadian wasting pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi 

COVID-19 di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional, selain itu penelitian 

dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari hasil penelitian sateks tahun 

2021. Sampel dalam penelitian adalah sebagian balita berusia 6 – 59 bulan yang 

berjumlah 96 dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan berdasarkan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat. Pada penelitian ini diketahui terdapat 19,80% balita 

mengalami kejadian wasting. Hasil penelitian menunjukkan variabel yang 

berhubungan dengan kejadian wasting adalah pendapatan rumah tangga (p-value < 

0,05, PR = 4,054 ; 95%CI : 0,998-16,461), sedangkan variabel asupan energi, 

asupan karbohidrat, asupan protein, asupan lemak, riwayat penyakit infeksi, 

keragaman pangan individu, pendidikan ibu, dan pengeluaran pangan rumah tangga 

tidak berhubungan dengan kejadian wasting (p-value > 0,05). Hampir setengah 

kebutuhan makan balita di Kecamatan Seberang Ulu 1 bersumber dari susu dan 

selingan, seperti biskuit dan donat yang memiliki kalori tinggi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga merupakan faktor risiko yang 

berhubungan dengan kejadian wasting pada balita di Kecamatan Seberang Ulu 1. 

Disarankan kepada orang tua balita agar dapat mengatur pemberian makan dengan 

menu seimbang yang terdiri dari beraneka ragam makanan dalam jumlah dan 
proporsi yang sesuai, serta waktu makan yang terjadwal yaitu 3 kali makanan pokok 

dengan 2 kali selingan. 

 

Kata Kunci  : Wasting, Balita, Status gizi 

Kepustakaan  :  120 (2007 – 2021)
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ABSTRACT 

Wasting is still a serious health problem in Indonesia. Palembang is one of the 

areas that has a high prevalence of wasting, with Seberang Ulu 1 District having a 

higher prevalence of wasting compared to the target of the National Medium Term 

Development Plan (RPJMN) for 2020–2024. Based on UNICEF theory, many 

factors influence nutrition problems in toddlers, both direct and indirect factors, as 

well as basic and major problems. Therefore, researchers are interested in knowing 

the determinants of wasting events in toddlers aged 6–59 months during the 

COVID-19 pandemic in Seberang Ulu 1 Palembang District. This study is a 

quantitative study with a cross-sectional research design. Besides that, this 

research was conducted using secondary data from the results of the Sateks 

research in 2021. The sample in this study consisted of several toddlers aged 6–59 

months, totaling 96, and had met the criteria set by the purposive sampling 

technique. Data analysis techniques are univariate and bivariate. In this study, it is 

known that 19.8% of toddlers experienced wasting events, and 80.2% of toddlers 

did not experience wasting events. In this study, it was found that 19.8% of toddlers 

experienced wasting incidents, and 80.2% of toddlers did not experience wasting 

events. The results showed that the variables related to the incidence of wasting 

were household income (p-value 0.05, PR = 4,054 ; 95%CI : 0,998-16,461), while 

the variables measuring energy intake, carbohydrate intake, protein intake, fat 

intake, history of infectious disease, individual food diversity, mother's education, 

and household food expenditure were not associated with the incidence of wasting 

(p-value > 0.05). Almost half the food needs of toddlers in Seberang Ulu 1 Sub-

district come from milk and snacks, such as biscuits and donuts, which have high 

calories. So it can be ascertained that household income is a risk factor associated 

with the incidence of wasting in children under five in Seberang Ulu District 1. It 

is recommended that parents of toddlers arrange a balanced diet consisting of 

various kinds of food and appropriate proportions, as well as scheduled meal times. 

i.e., 3 times the staple food with 2 times as an interlude. 

Keywords  : Wasting, Toddlers, Nutritional status 

Reading lists  :  120 (2007 – 2021)
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Balita adalah salah satu dari tiga kelompok usia rentan yang banyak terdapat 

di masyarakat selain ibu hamil dan lansia, dimana balita merupakan generasi 

penerus bangsa yang diharapkan dapat menjadi sumber daya manusia berkualitas 

di masa depan (Putri et al., 2015; Wulandari et al., 2019). Balita harus memiliki 

status gizi dan kesehatan yang baik untuk dapat mewujudkan hal ini, sebab itu harus 

adanya pemantauan dan perbaikan gizi. Pemantauan status gizi pada balita dapat 

dilakukan dengan cara menimbang berat badan dan tinggi badan minimal satu kali 

dalam 6 bulan (Direktorat Gizi Masyarakat, 2020). Pemantauan ini dimaksudkan 

untuk dapat mencegah timbulnya masalah dalam pertumbuhan dan perkembangan 

balita, sehingga dapat ditangani dengan segera. Wasting, stunting, underweight, dan 

overweight merupakan permasalahan gizi dan kesehatan yang sering terjadi pada 

balita akibat dari tidak adanya pemantauan status gizi yang dilakukan. Asparian et 

al (2020)  menyatakan bahwa permasalahan gizi pada balita sering dijumpai karena 

kelompok usia tersebut merupakan kelompok yang sedang mengalami 

pertumbuhan yang pesat.  

Pandemi COVID-19 juga secara tidak langsung dapat mempengaruhi status 

gizi dari balita, dan menyebabkan timbulnya permasalahan gizi dan kesehatan 

seperti wasting. Pada masa awal pandemi COVID-19, kegiatan posyandu 

dihentikan sementara sehingga tidak ada kegiatan pemantauan pertumbuhan yang 

dilakukan di masyarakat (Direktorat Gizi Masyarakat, 2020). Pemantauan 

pertumbuhan pada balita sangat penting untuk dilakukan. Kegiatan ini berfungsi 

untuk mengetahui gangguan pertumbuhan pada balita, karena balita sehat selalu 

mengalami kenaikan berat badan setiap bulannya (Subardin & Yahya, 2020). 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan pemasukkan yang menurun juga 

merupakan salah satu masalah yang muncul selama pandemi COVID-19, ini dapat 

menyebabkan  anak tidak kaya akan nutrisi, serta timbulnya pelayanan kesehatan 

yang  terbatas (Hadiwardoyo,  2020;  Simanjuntak & Erwinsyah, 2020). Kedua hal
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ini merupakan contoh permasalahan yang dapat berdampak kepada status gizi balita 

selama pandemi.  

Wasting sebagai salah satu masalah gizi yang sering terjadi pada balita, 

merupakan berat badan kurang atau terlalu kurus untuk tinggi badan anak yang 

didasarkan pada BB/TB atau BB/PB. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Standar Antropometri Anak membagi 

wasting menjadi 2 yaitu sangat kurus (severely wasted) jika memiliki nilai z-score 

<-3SD, dan kurus (wasted) jika memiliki nilai z-score -3SD sd <-2SD. Indikator 

wasting pada populasi, dapat dikatakan memiliki  masalah  kesehatan  masyarakat  

yang  sangat rendah  (<2,5%), rendah (2,5 – <5%), sedang (5 – <10%), tinggi (10 – 

<15%), dan sangat tinggi (≥15%) (UNICEF et al., 2020). 

Pada tahun 2011, UNICEF melaporkan sekitar 52 juta balita mengalami 

wasting yang disebabkan oleh kekurangan gizi (undernutrition) atau kurangnya 

asupan makan yang bergizi dan seimbang (UNICEF, 2013). Pada tahun 2017 secara 

global wasting mempengaruhi sekitar 7,5% atau 51 juta, sedangkan pada tahun 

2019 secara global wasting mempengaruhi sekitar 6,9% atau 47 juta balita 

(UNICEF et al., 2018, 2020). Kejadian wasting terus mengalami penurunan, namun 

penurunan yang terjadi belum memenuhi target Sustainable Development Goals 

(SDGs) poin 2.2 (WHO dalam Alisjahbana & Murniningtyas, 2018) yang 

menyatakan pada tahun 2030 diharapkan dapat mengakhiri segala bentuk 

kekurangan gizi, termasuk mencapai target internasional pada tahun 2025 untuk 

penurunan angka stunting hingga 40% dan mengurangi kejadian wasting hingga 

dibawah 5% pada balita. 

Balita yang mengalami wasting, diketahui 69% tinggal di Asia dan 27% 

tinggal di Afrika (UNICEF et al., 2020). Indonesia tergabung ke dalam Asia 

Tenggara bersamaan dengan negara Malaysia, Singapura, dan tujuh negara lainnya, 

wilayah ini menempati peringkat ketiga dengan kejadian wasting paling banyak di 

dunia setelah Asia Selatan dan Oceania (UNICEF et al., 2020). Pada survei yang 

dilakukan tahun 2007 – 2011, Indonesia menempati peringkat kedua sebagai negara 

yang paling berkontribusi terhadap kejadian wasting di Asia Tenggara setelah 

Timor Leste (UNICEF, 2013).    
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Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Nasional oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Republik Indonesia (2018) menyatakan bahwa 

prevalensi status gizi balita wasting yang terdiri dari kurus (6,7%) dan sangat kurus 

(3,5%) mencapai 10,2%. Keadaan ini mengalami penurunan dibandingkan dengan 

prevalensi wasting pada tahun 2013, yaitu 12,2% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2013). Penurunan prevalensi yang terjadi, masih 

tergolong kedalam masalah kesehatan masyarakat yang tinggi.  

Pada tahun 2018 Provinsi Sumatera Selatan memiliki prevalensi kejadian 

wasting yang tergolong tinggi, yaitu 11,4% (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Palembang ditetapkan sebagai ibu kota 

Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 mencapai 

1.662.893 jiwa yang tersebar di delapan belas kecamatan. Seberang Ulu 1 

menempati peringkat pertama dari delapan belas kecamatan di Kota Palembang, 

dengan prevalensi wasting mencapai 17,5% (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 

2021). Dari 4.518 balita yang diukur BB/TB nya diketahui sebanyak 175 balita 

dinyatakan kurus, dimana prevalensi tertinggi berada di Puskesmas 1 Ulu yaitu 

11,9% atau 83 balita, diikuti Puskesmas 7 Ulu yaitu 3,7% atau 42 balita, dan 

Puskesmas 4 Ulu yaitu 1,9% atau 50 balita (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 

2021). Prevalensi balita wasting di Kecamatan Seberang Ulu 1 jika dibandingkan 

dengan indikator yang ditetapkan WHO, termasuk kedalam masalah kesehatan 

masyarakat sangat tinggi dengan prevalensi tertinggi berada di Puskesmas 1 Ulu. 

Rochmawati et al (2016) menyatakan bahwa wasting dapat menimbulkan 

dampak buruk bagi balita, yaitu menurunnya kecerdasan, produktivitas, kreatifitas, 

serta dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia dimasa yang akan datang. 

Masalah gizi dapat disebabkan oleh faktor langsung dan faktor tidak langsung. 

Asparian et al (2020) berpendapat bahwa faktor langsung dari permasalahan gizi 

dapat disebabkan oleh penyakit infeksi dan makanan yang dikonsumsi, sedangkan 

faktor tidak langsung dapat disebabkan oleh pola asuh, pelayanan kesehatan, 

kesehatan lingkungan, ketersediaan dan pola konsumsi rumah tangga.  

Penyakit infeksi dapat menurunkan kondisi kesehatan, dimana ini dapat 

menghambat pertumbuhan fisik dan menyebabkan wasting jika terus berlanjut dan 

tidak diatasi segera (Namangboling et al., 2017; Tambunan, 2019). Pada beberapa 
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penelitian, diketahui adanya hubungan antara penyakit infeksi dengan kejadian 

wasting pada balita (Afriyani et al., 2016; Rahayu et al., 2018; Rochmawati et al., 

2016). Diare, demam, batuk, cacingan, anemia, kekurangan vitamin, dehidrasi, 

gastroenteritis, dan gangguan pernapasan merupakan beberapa penyakit yang 

berkaitan dengan kejadian wasting pada anak dibawah usia lima tahun (Ayana et 

al., 2015; Naresh & Maiya, 2021; Sulaiman et.al, 2018). Asupan makan juga 

merupakan faktor penyebab langsung dari masalah gizi. Asupan makan dapat terdiri 

dari beberapa jenis zat gizi yang memiliki manfaat berbeda, dimana tidak ada jenis 

pangan yang mengandung semua zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Asupan zat gizi 

makro seperti karbohidrat, lemak, dan protein merupakan zat gizi yang dibutuhkan 

tubuh dalam jumlah besar, ini berperan penting dalam menghasilkan energi saat 

beraktivitas (Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, 

2011; Diniyyah & Nindya, 2017). Pada penelitian terdahulu, diketahui bahwa 

asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat mempengaruhi status gizi anak 

(Afifah, 2019; Erika et al., 2020; Putri & Wahyono, 2013) 

Asupan makan dapat juga dipengaruhi oleh beragam faktor seperti keragaman 

pangan dan ketersediaan pangan. Hal ini disebabkan, karena makanan beragam 

dapat mengatasi gangguan pertumbuhan pada balita (Siagian & Nurmaliza, 2018). 

Konsumsi makanan yang beragam secara signifikan dapat dikaitkan dengan 

penurunan kejadian stunting, wasting dan underweight pada anak (Khamis et al., 

2019). Pernyataan Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Boah et al (2019) 

dimana anak dengan skor keragaman pangan rendah lebih mungkin untuk 

mengalami wasting. Ketersediaan pangan dapat dilihat berdasarkan ketahanan 

pangan, pengeluaran terhadap pangan merupakan salah satu indikator yang dapat 

digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Putri & Wahyono (2013), diketahui 

bahwa keluarga dengan pengeluaran pangan tinggi lebih berisiko menderita wasting 

dibandingkan dengan anak dari keluarga yang memiliki persentase pengeluaran 

pangan rendah.  

Pendapatan bulanan keluarga yang rendah merupakan salah satu faktor tidak 

langsung yang mempengaruhi masalah gizi. Pada penelitian yang dilakukan Afifah 

(2019) ditemukan hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian wasting.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Ritu et al (2018), dimana pada penelitian yang 
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dilakukan didapatkan tidak adanya hubungan antara pendapatan dengan kejadian 

wasting. Pendidikan juga diketahui merupakan salah satu faktor penyebab masalah 

gizi, ibu yang buta huruf atau berpendidikan sangat rendah lebih mungkin 

mengalami masalah gizi dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih tinggi 

(Mahmood et al., 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khan et 

al (2019) & Roba et al (2021) dimana anak dengan ibu yang memiliki pendidikan 

rendah lebih berpeluang mengalami wasting, namun dalam penelitian yang 

dilakukan Nayak et al (2014) diketahui tidak terdapat hubungan antara pendidikan 

ibu dengan status gizi anak. Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa masalah 

gizi disebabkan oleh beragam faktor yang saling berkaitan. Maka, peneliti tertarik 

untuk mengetahui determinan kejadian wasting pada balita 6 – 59 bulan selama 

pandemi COVID-19 di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Balita merupakan salah satu kelompok usia rentan yang paling banyak 

terdapat di masyarakat, dan seringkali mengalami masalah gizi. Wasting merupakan 

salah satu masalah gizi yang sering terjadi pada balita. Masalah gizi ini termasuk 

kedalam kategori masalah kesehatan masyarakat tertinggi yang sering terjadi pada 

balita selain stunting dan overweight, dimana ini bukan hanya berdampak pada 

balita saat masih kecil, namun juga saat mereka dewasa. Kematian, menurunnya 

kecerdasan, produktivitas, dan kreativitas merupakan dampak dari kejadian 

wasting. Pada masa pandemi COVID-19, adanya dampak dari sektor ekonomi 

seperti penurunan gaji, atau pemutusan hubungan kerja, yang secara tidak langsung 

dapat berdampak kepada status gizi balita. Palembang memiliki beberapa 

kecamatan dengan prevalensi wasting tinggi, salah satunya Kecamatan Seberang 

Ulu 1 yang memiliki prevalensi wasting lebih tinggi dibandingkan dengan sasaran 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020 – 2024. 

Masalah gizi yang terjadi pada balita, dapat disebabkan oleh beragam faktor yang 

saling berkaitan antara faktor penyebab satu dengan penyebab lainnya. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan kejadian 

wasting pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran kejadian wasting pada balita 6 – 59 bulan selama 

pandemi COVID-19 di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

2. Mengetahui gambaran asupan energi, asupan karbohidrat, asupan 

protein, asupan lemak, riwayat penyakit infeksi, keragaman pangan, 

pendidikan ibu, pendapatan rumah tangga, dan pengeluaran pangan 

rumah tangga pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

3. Mengetahui hubungan antara asupan energi dengan kejadian wasting 

pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang. 

4. Mengetahui hubungan antara asupan karbohidrat dengan kejadian 

wasting pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

5. Mengetahui hubungan antara asupan protein dengan kejadian wasting 

pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang. 

6. Mengetahui hubungan antara asupan lemak dengan kejadian wasting 

pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang. 

7. Mengetahui hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian 

wasting pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

8. Mengetahui hubungan antara keragaman pangan individu dengan 

kejadian wasting pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 

di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 
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9. Mengetahui hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian wasting 

pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang. 

10. Mengetahui hubungan antara pendapatan rumah tangga dengan kejadian 

wasting pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 di 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

11. Mengetahui hubungan antara pengeluaran pangan rumah tangga dengan 

kejadian wasting pada balita 6 – 59 bulan selama pandemi COVID-19 

di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti, terkait determinan kejadian wasting pada balita.  

1.4.2 Bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

kepada masyarakat di wilayah penelitian agar dapat memperbaiki status gizi 

balitanya.  

1.5 Ruang Lingkup  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross 

sectional mengenai determinan kejadian wasting pada balita 6 – 59 bulan selama 

pandemi COVID-19 di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang yang dilakukan oleh 

mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. Penelitian menggunakan data sekunder dari hasil penelitian sateks tahun 

2021 yang berjudul “Ketahanan dan Keragaman Pangan Keluarga di Masa 

Pandemi Covid-19 dengan Kejadian Stunting dan Wasting pada Balita di 

Kecamatan Seberang Ulu I Palembang”.  
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1.5.1 Lingkup Waktu 

No Kegiatan 

Waktu Penelitian 
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1. 
Bimbingan dan 
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2. Seminar Proposal                                

3. Perbaikan Proposal                                 

4. 
Analisis dan 

Penafsiran Data 

                               

5. Seminar Hasil 

Penelitian 

                               

6. Perbaikan Seminar 

Hasil 

                               

7. Sidang Skripsi                                

8. Perbaikan Skripsi                                
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